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Abstract: This community service program aims to enhance teachers’ 

competencies in developing science practicum guidelines to foster elementary 

school students’ critical thinking skills. The program employed a Participatory 

Learning and Action (PLA) approach involving 20 elementary school teachers 

in Sakatiga, Seberang Ogan Ilir. Program evaluation was conducted using 

written tests (pre-tests and post-tests), observation sheets, interviews, and 

reflective discussions. The data were analyzed using descriptive quantitative 

methods. The results indicate a significant improvement in teachers’ 

competencies. The average pre-test scores were categorized as moderate, while 

post-test results improved to a very good category after teachers participated in 

the training and mentoring activities. In addition, the quality of the instructional 

products developed by the teachers also improved, and enhanced teacher 

competencies were reflected in classroom instructional practices. The impact on 

students was evidenced by increased active participation, enthusiasm, and 

confidence in asking questions and expressing opinions during science 

practicum activities. 
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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun pedoman praktikum IPA 

untuk melatih berfikir kritis siswa SD. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini adalah Participatory Learning and Action (PLA) dengan 

melibatkan sebanyak 20 guru Sekolah Dasar di Sakatiga Seberang Ogan Ilir. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen berupa tes tertulis (pre-

test dan post-test), lembar observasi, wawancara dan diskusi reflektif. 

Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil kegiatan 

pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru yang 

signifikan. Rata-rata skor kemampuan guru pada pre-test berada pada kategori 

cukup, sedangkan hasil post-test meningkat ke kategori sangat baik setelah guru 

mengikuti pelatihan dan pendampingan. Selain itu, kualitas produk yang 

dihasilkan juga meningkat dan peningkatan kompetensi guru juga tercermin 

pada praktik pembelajaran. Dampak terhadap siswa terlihat dari meningkatnya 

partisipasi aktif, antusiasme, serta keberanian siswa dalam bertanya dan 

menyampaikan pendapat selama kegiatan praktikum.   
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Pendahuluan  

Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang 

membahas alam dan sekitarnya. Pendidikan dasar menjadi landasan utama bagi kemajuan 

suatu negara karena berperan dalam membekali peserta didik dengan pengetahuan 
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fundamental. Melalui proses ini, diharapkan kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan 

sehingga mereka mampu berpikir secara kritis, rasional, serta mampu berinovasi dan 

berkreasi secara efektif. Salah satu mata pelajaran di sekolah dasar ialah IPA. Pembelajaran 

IPA menekankan pembelajaran melalui eksplorasi, observasi, dan eksperimen sebagai upaya 

untuk memahami konsep (Nuai & Nurkamiden, 2022). Pada konteks ini praktikum dipandang 

sebagai komponen krusial dalam memperkuat pembelajaran IPA dengan melibatkan siswa 

secara langsung dalam kegiatan pengamatan dan percobaan. Pengetahuan yang didapatkan 

siswa melalui praktikum menjadi lebih berarti karena mereka secara langsung terlibat dalam 

proses pencarian ilmu tersebut, sehingga pengetahuan tersebut lebih mudah diingat dalam 

jangka waktu yang lama (Sudirman et al., 2024). Pembelajaran IPA yang berbasis 

pengalaman langsung seperti dalam kegiatan praktikum dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif kompleks yang 

melibatkan serangkaian proses mental seperti analisis, evaluasi, dan refleksi terhadap 

berbagai informasi ataupun permasalahan yang dihadapi (Suratmi & Sopandi, 2022). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk merancang, mengungkapkan, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah, di mana peserta didik yang menguasainya dapat 

secara objektif memproses serta menganalisis informasi kuantitatif dan kualitatif (Fajri et al., 

2024). Melalui pelaksanaan praktikum, siswa diajak untuk mengeksplorasi fenomena 

biologis, melakukan analisis data eksperimen, serta merumuskan argumen yang logis dan 

terstruktur, yang tidak hanya memperkuat pemahaman konsep tetapi juga meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menghubungkan teori dengan bukti empiris, sehingga mendorong 

perkembangan pola pikir yang lebih kritis dan reflektif sebagai landasan utama dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran di era modern (Huda & Fatonah, 2023; Restudila et al., 

2025). Pembelajaran berbasis laboratorium sebagai pendekatan ilmiah dapat mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa, dengan efektivitas yang sangat tergantung 

pada pelaksanaan dan integrasi praktikum dalam proses pembelajaran (Aldiansyah et al., 

2025). 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sekolah dasar di Desa Sakatiga, seberang 

Kabupaten Ogan Ilir, menjadi pilihan bagi masyarakat yang menginginkan kualitas 

pendidikan yang baik dengan tenaga pengajar yang kompeten dan lingkungan belajar yang 

mendukung. Namun, kegiatan pembelajaran terkhususnya praktikum masih belum terlaksana 

dengan baik. Hasil survei awal terhadap 25 guru sekolah dasar di Sakatiga Seberang Ogan Ilir 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih menghadapi kendala dalam pelaksanaan 

praktikum IPA. Sebanyak 80% guru menyatakan belum pernah menerima pelatihan khusus 

dalam penyusunan pedoman praktikum IPA, 72% mengalami kesulitan dalam mengakses alat 

dan bahan eksperimen dasar, 68% guru mengaku hanya memiliki waktu kurang dari satu jam 

per minggu untuk menyusun rencana praktikum, dan 76% guru menyatakan belum percaya 

diri dalam membimbing siswa melakukan eksperimen secara mandiri. Hal tersebut 

disebabkan oleh berbagai faktor yaitu seperti laboratorium yang layak belum tersedia. Jumlah 

peralatan dan bahan khusus praktikum yang tersedia pun hanya sedikit dan beberapa sudah 

usang dan tidak dapat digunakan lagi. Selain hal tersebut, permasalahan lainnya ialah masih 

banyaknya guru yang belum membuat dan menggunakan lembar kerja secara efektif yang 

dapat membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran IPA. Lembar kerja yang 

dibuat oleh guru dapat digunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan praktikum yang juga 

memuat soal, refleksi dan penilaian.  
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Panduan ini memberikan petunjuk kepada peserta didik mengenai langkah-langkah 

yang harus diikuti untuk mencapai tujuan pembelajaran, sekaligus memudahkan pendidik 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dan memungkinkan peserta didik untuk belajar 

dengan lebih efektif (Rahma et al., 2025). Di era teknologi saat ini, penggunaan LKPD tidak 

hanya tersedia secara konvensional namun juga tersedia dalam bentuk elektronik atau disebut 

E- LKPD. E-LKPD menggabungkan teknologi dalam pembelajaran sehingga peserta didik 

dapat berpartisipasi aktif menggunakan perangkat digital dan aplikasi, sejalan dengan 

kemajuan teknologi dan kebutuhan persiapan menghadapi era digital (Deni & Suratmi, 2024; 

Fitria et al., 2025). Penggunaan E-LKPD tidak hanya praktis digunakan, hal ini juga mampu 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi serta memenuhi kebutuhan pembelajaran di era abad 

ke-21 (Hasanah et al., 2023; Sholihah & Faizah, 2025). Meskipun sekolah di Desa Sakatiga 

Seberang telah memiliki infrastruktur teknologi dasar seperti laboratorium komputer dan 

konektivitas internet, pelaksanaan praktikum IPA masih menghadapi berbagai kendala, antara 

lain keterbatasan alat dan bahan laboratorium fisik, keterbatasan waktu guru dalam 

merancang praktikum, serta minimnya pelatihan terkait pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya frekuensi dan kualitas kegiatan praktikum IPA, serta 

menurunnya kepercayaan diri guru dalam membimbing siswa melakukan eksperimen secara 

mandiri (Susanti et al., 2024).  

Pemanfaatan E-LKPD dipandang sebagai solusi yang relevan untuk mengatasi 

keterbatasan tersebut. E-LKPD yang dikembangkan dalam kegiatan ini tidak hanya berfungsi 

sebagai lembar kerja digital, tetapi juga memuat pedoman praktikum IPA yang terstruktur, 

dilengkapi dengan video demonstrasi eksperimen, panduan praktikum menggunakan alat dan 

bahan sederhana dari lingkungan sekitar, serta alternatif kegiatan berbasis simulasi atau 

virtual lab. Dengan demikian, keterbatasan alat laboratorium dan waktu guru dapat diatasi 

melalui penyajian praktikum yang lebih fleksibel, efisien, dan mudah diakses oleh guru dan 

siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun pedoman praktikum IPA berbasis E-LKPD 

yang efektif dan sistematis guna melatih kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Pelatihan mencakup pendekatan berbasis inkuiri dan Problem-Based Learning (PBL), serta 

strategi perancangan praktikum kontekstual yang disesuaikan dengan sumber daya sekolah 

dan lingkungan sekitar. Fokus utama kegiatan ini adalah menghasilkan E-LKPD yang 

memuat pedoman praktikum IPA berbasis pendekatan ilmiah, sehingga mampu mendorong 

pembelajaran IPA yang aktif, bermakna, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis siswa sebagai bagian dari tuntutan pendidikan abad ke-21 di Kabupaten Ogan 

Ilir. 

 

Metode Pengabdian  

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

Participatory Learning and Action (PLA) (Yuswatiningsih et al., 2025). Peserta kegiatan 

peningkatan kemampuan guru dalam penyusunan pedoman praktikum IPA SD untuk melatih 

berpikir kritis siswa di Sekolah Dasar Sakatiga Seberang, Ogan Ilir, yaitu guru sebanyak 20 

orang di SDN 17 Indralaya dan SDN 22 Indralaya. Pelaksanaan pengabdian dilakukan 

melalui beberapa tahap sistematis untuk mengatasi permasalahan mitra, yaitu: 

a) Sosialisasi Program Pengabdian 

Menyampaikan tujuan, manfaat, dan rencana kegiatan kepada pihak sekolah dan guru 

agar memperoleh dukungan dan partisipasi aktif. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 
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melakukan pertemuan awal dengan kepala sekolah dan guru SD di Sakatiga Seberang 

Ogan ilir untuk mempresentasikan program pengabdian 

b) Pelatihan Penyusunan Pedoman Praktikum 

Memberikan pelatihan teknis kepada guru tentang cara menyusun pedoman praktikum 

IPA yang sistematis dan berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Kegiatan pelatihan yang dilakukan dengan materi prinsip-prinsip pembelajaran 

berbasis praktikum, teknik penyusunan pedoman praktikum dan pengembangan 

keterampian keterampilan berpikir kritis siswa melalui praktikum pelatihan dilengkapi 

dengan diskusi dan praktik langsung penyusunan pedoman praktikum. 

c) Penerapan Teknologi dan Inovasi Pembelajaran 

Memperkenalkan metode pembelajaran IPA berbasis praktikum yang menggunakan 

pendekatan ilmiah dan teknologi sederhana yang dapat diadaptasi di sekolah dasar. Guru 

akan diperkenalkan dengan alat peraga sederhan dan mudah didapat yang dapat 

digunakan pada kegiatan praktikum IPA dan merancang media pembelajaran digital. 

d) Pendampingan dan Evaluasi Pelaksanaan 

Melakukan pendampingan selama guru menyusun dan menerapkan pedoman praktikum, 

serta evaluasi hasil pelaksanaan untuk memastikan kualitas dan efektivitas pembelajaran. 

Tim pengabdian melakukan kunjungan secara berkala untuk mendampingi guru dalam 

menyusun pedoman praktikum. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen 

berupa tes tertulis (pre-test dan post-test) untuk mengukur peningkatan kompetensi guru, 

lembar observasi untuk menilai keaktifan peserta selama pelatihan dan pendampingan, 

serta rubrik penilaian produk untuk mengevaluasi kualitas pedoman praktikum IPA yang 

disusun. Selain itu, wawancara dan diskusi reflektif digunakan untuk memperoleh data 

kualitatif terkait respon dan pengalaman peserta. Data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan membandingkan skor pre-test dan post-test, serta deskriptif kualitatif 

untuk menggambarkan perubahan kompetensi, sikap, dan praktik pembelajaran guru. 

e) Pengembangan dan Keberlanjutan Program 

Menyusun mekanisme tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan, monitoring berkala, dan 

pengembangan modul pedoman praktikum agar program dapat berkelanjutan. 

Menciptakan jaringan komunikasi antara guru, dosen, dan mahasiswa untuk mendukung 

pelatihan yang berkesinambungan serta berbagi pengalaman. Menyiapkan modul dan 

panduan praktikum yang dapat digunakan secara mandiri oleh guru setelah program 

selesai. 

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan fokus peningkatan kemampuan guru 

dalam penyusunan pedoman praktikum IPA di Sekolah Dasar Sakatiga Seberang telah 

dilaksanakan secara penuh selama delapan bulan, mulai Oktober hingga November 2025. 

Pelaksanaan kegiatan mencakup seluruh tahapan yang direncanakan, mulai dari sosialisasi, 

pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi dan tindak lanjut. Secara umum, kegiatan berjalan 

dengan lancar dan mendapatkan dukungan penuh dari pihak sekolah. Sebanyak 20 guru SD 

dari tiga sekolah di Desa Sakatiga Seberang mengikuti kegiatan ini. Pada awal program, 

dilakukan pre-test untuk mengukur kemampuan awal guru dalam aspek: (1) pemahaman 

konsep praktikum IPA, (2) kemampuan menyusun langkah kerja praktikum, dan (3) 

kemampuan merancang instrumen berpikir kritis dalam LKPD. 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
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Gambar 1. Hasil Tes penyusunan pedoman praktikum IPA SD. 

Pada tes awal atau tes pretest sebelum diberikan materi penyusunan pedoman 

praktikum IPA SD untuk melatih berpikir kritis siswa mendapatkan nilai dengan rata-rata 

yaitu 40 kemudian setelah diberikan pendampingan dan materi tentang penyusunan pedoman 

praktikum IPA SD untuk melatih berpikir kritis siswa, peserta pelatihan diberikan kembali 

soal berupa soal posttest yang bertujuan untuk melihat pemahaman peserta terhadap 

penyusunan pedoman praktikum IPA SD untuk melatih berpikir kritis siswa, peserta 

pelatihan mendapatkan  nilai rata-rata yaitu 90 sehingga dalam peningkatan kemampuan guru 

dalam penyusunan pedoman praktikum IPA SD untuk melatih berpikir kritis siswa di Sekolah 

Dasar Sakatiga Seberang, Ogan Ilir telah memberikan peningkatan pemahaman kepada 

peserta pelatihan atau guru tehadap pengembangan penyusunan pedoman praktikum IPA SD 

untuk melatih berpikir kritis siswa, hal tersebut ditujukkan dengan terjadinya peningkatan 

skor dari hasil dari tes saat pretest dan post-test yang telah diberikan. 

Hasil pre-test menunjukkan rata-rata skor kemampuan guru adalah cukup (skala 0–

100). Setelah mengikuti rangkaian pelatihan dan pendampingan, dilakukan post-test dengan 

instrumen yang setara. Rata-rata skor post-test meningkat menjadi sangat baik.  Peningkatan 

ini menunjukkan adanya perbaikan signifikan dalam kompetensi guru. Selain tes tertulis, 

peningkatan kemampuan guru juga terlihat dari kualitas produk pedoman praktikum yang 

disusun. Di awal kegiatan, sebagian besar guru belum memiliki pedoman praktikum yang 

lengkap; hanya 2 guru yang memiliki dokumen praktikum sederhana. Setelah program, 

seluruh guru berhasil menyusun pedoman praktikum yang sistematis dan layak digunakan. 

Selama proses pelatihan dan pendampingan, guru menyusun dan merevisi pedoman 

praktikum secara bertahap. Secara keseluruhan, dihasilkan 10 draft pedoman praktikum, yang 

kemudian diseleksi dan direvisi bersama tim pengabdian. 10 draft tersebut terdapat 5 

pedoman dinyatakan siap terapkan setelah melalui tiga kali siklus revisi (review oleh tim, 

perbaikan oleh guru, dan uji coba di kelas).  5 pedoman lainnya berada pada kategori perlu 

pengembangan lanjutan, namun sudah dapat digunakan sebagai bahan ajar dengan beberapa 

penyesuaian. Tema praktikum yang dikembangkan beragam. Berikut Tampilan panduan 

Praktikum yang di kembangkan: 
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Gambar 2. LKPD hasil kegiatan yang dikembangkan oleh Guru SD 

Gambar 2 menunjukkan contoh LKPD praktikum IPA yang dikembangkan dalam 

kegiatan ini. Aspek keterampilan berpikir kritis tercermin pada beberapa komponen LKPD, 

antara lain kolom perumusan hipotesis yang mendorong siswa memprediksi hasil percobaan, 

pertanyaan analisis hasil pengamatan yang menuntut siswa membandingkan data dan menarik 

kesimpulan, serta pertanyaan reflektif pada akhir kegiatan yang mengarahkan siswa untuk 

mengevaluasi proses dan hasil praktikum. 

Dalam kegiatan ini, guru difasilitasi untuk mengembangkan LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) dan e-LKPD yang berorientasi pada keterampilan berpikir kritis. Secara 

keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa kombinasi pelatihan, pendampingan, 

pengembangan media, serta penerapan langsung di kelas berhasil memberikan dampak positif 

yang nyata terhadap praktik pembelajaran IPA di SD Sakatiga Seberang di SD N 17 dan di 

SD N 22 Sakatiga Seberang. 

 
Gambar 3. Uji coba LKPD hasil kegiatan yang dikembangkan oleh Guru SD 

Antusiasme siswa selama uji coba LKPD terlihat dari keterlibatan aktif mereka dalam 

melakukan pengamatan, mencatat hasil percobaan pada LKPD, serta berdiskusi dengan 

teman sekelompok untuk menjawab pertanyaan yang disajikan (Gambar 3). Siswa juga 

tampak berani mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapat selama proses praktikum 

berlangsung. 

Pembahasan Pengabdian 

Indikator keberhasilan program ditetapkan pada awal kegiatan, meliputi: 1. 

Peningkatan skor kemampuan guru dalam menyusun pedoman praktikum 2. tersedia 

pedoman praktikum IPA siap diterapkan di kelas. 3. LKPD/e-LKPD digunakan dalam 

pembelajaran praktikum minimal di 2 sekolah. Dengan demikian, indikator program tercapai 

memenuhi indikator target. Hal ini menunjukkan bahwa desain program, materi pelatihan, 

serta pola pendampingan yang digunakan cukup efektif dan relevan dengan kebutuhan mitra. 
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Faktor pendukung utama keberhasilan program antara lain: - Komitmen tinggi guru dan 

kepala sekolah, terlihat dari tingkat kehadiran pelatihan yang mencapai 100% dan 

keterlibatan aktif dalam diskusi. - Kesesuaian materi pelatihan dengan kondisi lapangan, 

karena materi dan contoh pedoman praktikum dirancang berdasarkan konteks sekolah dasar. - 

Pendekatan partisipatif, di mana guru dilibatkan dalam setiap tahap mulai dari perencanaan 

hingga evaluasi. - Ketersediaan bahan lokal, yang memudahkan pembuatan alat peraga dan 

kit praktikum tanpa biaya besar. 

Sementara itu, beberapa faktor penghambat yang muncul selama pelaksanaan adalah: 

- Keterbatasan waktu guru karena padatnya jadwal mengajar dan tugas administratif, 

sehingga beberapa sesi revisi pedoman harus dilakukan di luar jam kerja. - Variasi 

kemampuan literasi digital antar guru, yang menyebabkan proses pengembangan e-LKPD 

tidak berjalan seragam. Meskipun demikian, hambatan tersebut dapat diatasi melalui 

penyesuaian jadwal, bimbingan tambahan secara kelompok kecil, serta penyediaan alternatif 

LKPD cetak sebagai padanan e-LKPD. Munculnya inovasi pembelajaran melalui penggunaan 

e-LKPD semakin relevan dalam konteks pendidikan abad ke-21 (Maharani et al., 2022; 

Pulungan et al., 2022). Perkembangan teknologi menuntut guru untuk mampu 

mengadaptasikan media pembelajaran digital yang interaktif. Rahma et al. (2025) 

menunjukkan bahwa e-LKPD dapat membantu meningkatkan literasi lingkungan dan 

mendukung pembelajaran mandiri siswa melalui fitur interaktif yang memudahkan siswa 

mengeksplorasi materi secara lebih mendalam. Sementara itu, Susanti et al. (2024)  

menambahkan bahwa pelatihan guru dalam penggunaan platform digital menjadi kebutuhan 

penting untuk memastikan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran agar lebih mudah 

diterapkan, efisien, dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Dampak program terhadap guru tampak pada beberapa aspek yaitu guru menjadi lebih 

percaya diri dalam merancang dan memimpin kegiatan praktikum di kelas, meningkatnya 

kreativitas guru dalam memanfaatkan bahan-bahan sederhana sebagai media praktik, guru 

mulai mengintegrasikan pertanyaan berpikir kritis ke dalam LKPD dan kegiatan diskusi 

kelas, dan terbentuk kebiasaan baru untuk melakukan refleksi setelah praktikum, baik oleh 

guru maupun siswa. Bagi siswa, dampak positif tercermin dari peningkatan partisipasi aktif 

selama kegiatan praktikum; siswa tampak antusias melakukan pengamatan dan percobaan, 

dan siswa lebih sering mengajukan pertanyaan dan berani menyampaikan pendapat saat 

diskusi. Secara kualitatif, suasana pembelajaran IPA di kelas menjadi lebih hidup, interaktif, 

dan berpusat pada aktivitas ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa program pengabdian telah 

berhasil mendorong perubahan budaya pembelajaran di sekolah mitra. Penelitian Sudirman et 

al. (2024) juga menegaskan efektivitas pembelajaran berbasis proyek kolaboratif dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains. Melalui pendekatan tersebut, siswa tidak hanya 

melakukan eksperimen, tetapi juga dilibatkan dalam proses merencanakan, menguji, 

mengolah data, dan menghasilkan simpulan ilmiah. Dengan demikian, praktikum bukan 

hanya menjadi aktivitas tambahan, tetapi merupakan metode inti yang harus diintegrasikan 

pada pembelajaran IPA secara berkelanjutan. Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 

IPA sangat berkaitan dengan aktivitas eksperimen dan pengolahan data empiris. Restudila et 

al. (2025) menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran praktikum 

memberikan kontribusi besar dalam peningkatan kemampuan analisis, evaluasi, dan refleksi 

ilmiah. Melalui proses praktikum yang baik, siswa dapat mengembangkan kebiasaan berpikir 

yang sistematis, mulai dari perumusan hipotesis hingga penarikan kesimpulan. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru perlu memiliki pedoman praktikum yang baik dan terstruktur 
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untuk memastikan proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan mampu memfasilitasi 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Untuk memastikan keberlanjutan dan perluasan dampak program, langkah tindak 

lanjut telah disepakati bersama pihak sekolah dan tim pengabdian. Melihat masih adanya 

variasi kemampuan literasi digital, direncanakan pelatihan lanjutan yang lebih spesifik pada: 

Pengembangan e-LKPD interaktif dan Pemanfaatan video eksperimen dan simulasi sains 

sebagai pelengkap praktikum. Pelatihan lanjutan ini akan difokuskan pada guru-guru yang 

membutuhkan penguatan di bidang teknologi, sekaligus membuka peluang kolaborasi dengan 

program studi terkait di Universitas Sriwijaya. Pembelajaran IPA sebagai bagian dari 

kurikulum sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan ilmiah 

peserta didik, baik dari sisi konseptual maupun keterampilan proses sains. Praktikum IPA 

menjadi komponen utama untuk membantu peserta didik memahami konsep-konsep sains 

secara konkret melalui pengalaman langsung, bukan sekadar melalui penjelasan verbal. Nuai 

& Nurkamiden (2022) menekankan bahwa praktikum merupakan elemen penting yang 

memungkinkan siswa mengambil peran aktif dalam melakukan pengamatan, eksperimen, dan 

penalaran ilmiah melalui proses investigatif yang sistematis. Hal ini memperkuat argumentasi 

bahwa pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung akan menghasilkan 

pemahaman yang lebih bermakna bagi peserta didik. Dengan demikian, kombinasi antara 

pedoman praktikum yang sistematis, penggunaan alat peraga sederhana, serta pemanfaatan 

media digital seperti e-LKPD menjadi landasan utama dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Upaya ini tidak hanya memperbaiki proses pembelajaran, 

tetapi juga membangun budaya ilmiah yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

eksplorasi dan penemuan. 

 

Kesimpulan  

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan 

kompetensi guru yang signifikan. Rata-rata skor kemampuan guru pada pre-test berada pada 

kategori cukup, sedangkan hasil post-test meningkat ke kategori sangat baik setelah guru 

mengikuti pelatihan dan pendampingan. Selain itu, kualitas produk yang dihasilkan juga 

meningkat. Pada awal kegiatan, hanya 2 guru yang memiliki pedoman praktikum sederhana, 

sedangkan setelah program seluruh guru berhasil menyusun pedoman praktikum IPA yang 

sistematis dan layak digunakan. Peningkatan kompetensi guru juga tercermin pada praktik 

pembelajaran, yaitu meningkatnya kepercayaan diri guru dalam melaksanakan praktikum, 

kreativitas dalam memanfaatkan bahan sederhana, serta kemampuan mengintegrasikan 

pertanyaan berpikir kritis dalam LKPD dan diskusi kelas. Dampak terhadap siswa terlihat 

dari meningkatnya partisipasi aktif, antusiasme, serta keberanian siswa dalam bertanya dan 

menyampaikan pendapat selama kegiatan praktikum. Temuan ini mengimplikasikan bahwa 

program penguatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pendampingan penyusunan 

pedoman praktikum IPA efektif dalam mendorong pembelajaran IPA yang lebih aktif, 

kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan berpikir kritis, sehingga layak untuk 

dilanjutkan dan direplikasi di sekolah dasar lain. 

 

Saran  

Berbagai dampak positif program terhadap guru dan siswa terlihat dari peningkatan 

kompetensi guru dalam menyusun pedoman praktikum IPA yang sistematis dan berorientasi 

pada pengembangan berpikir kritis, serta meningkatnya keterlibatan dan kemampuan analisis 

siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan tindak 
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lanjut yang berkelanjutan dari berbagai pihak agar program dan produk yang dihasilkan dari 

kegiatan pengabdian ini dapat terus dimanfaatkan secara optimal. Sebagai tindak lanjut, guru 

diharapkan dapat secara konsisten mengimplementasikan pedoman praktikum IPA yang telah 

disusun dalam pembelajaran sehari-hari, melakukan refleksi dan evaluasi berkala, serta 

mengembangkan variasi praktikum yang kontekstual sesuai dengan karakteristik siswa. 

Pimpinan sekolah diharapkan dapat mendukung keberlanjutan program melalui kebijakan 

sekolah, penyediaan sarana dan prasarana praktikum IPA, serta mendorong kolaborasi antar 

guru melalui kegiatan diskusi atau komunitas belajar. Selanjutnya, dinas pendidikan 

diharapkan dapat memberikan dukungan dalam bentuk pembinaan, pelatihan lanjutan, serta 

replikasi program di sekolah dasar lain, sehingga pedoman praktikum IPA berbasis penguatan 

berpikir kritis ini dapat diterapkan secara lebih luas dan berkelanjutan. 
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